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PENGEMBANGAN JIWA KEWIRAUSAHAAN PEKKA MELALUI PENDAMPINGAN SPIRITUALITAS ISLAM: 
STUDI KASUS KELOMPOK PEKKA DI DESA CILAME KECAMATAN NGAMPRAH – KAB. BANDUNG 
BARAT 
 






Perempuan kepala keluarga (Pekka) merupakan bagian dari kelompok masyarakat yang memiliki peran ganda 
tidak hanya sebagai kepala keluarga yaitu mencari nafkah tetapi juga mendidik dan membesarkan anak-
anaknya. Ini merupakan peran yang sangat berat terutama bagi Pekka yang tidak memiliki keterampilan dan 
pekerjaan tetap. Oleh karena itu perlu ada program pendampingan yang tidak hanya menumbuhkan kreativitas 
ekonominya tetapi juga karakter spiritualitasnya sehingga Pekka memiliki kemandirian baik secara ekonomi, 
social maupun spiritual.Tujuan dari paper ini adalah untuk mengetahui perubahan sikap pekka sebelum dan 
sesudah mengikuti program pendampingan kewirausahaan melalui penguatan karakter spiritualitas. Jumlah 
responden sebanyak 40 Pekka yang diambil secara purposive.Dari dua program pendampingan yaitu penguatan 
motivasi kerja dan kewirausahaan  dalam perspektif Islam, terlihat ada perbedaan sikap sebelum dan sesudah 
dilakukan pendampingan. Pekka menjadi lebih optimis dan memiliki orientasi dalam mendidik anak-anaknya  
serta secara berkelompok Pekka dapat menemukan kegiatan-kegiatan yang akan dijadikan sumber 
penghidupannya dalam waktu dekat. 
 
Kata Kunci: Pekka, Kewirausahaan, Karakter Spiritual 
 
 
1. Latar Belakang 
 
Desa Cilame merupakan salah satu wilayah di Kecamatan Ngamprah yang memiliki tingkat perceraian tinggi. 
Pada tahun 2010, di Desa Cilame terdapat 8.136 kepala keluarga, 178 orang duda dan 659 janda. Dari hasil 
wawancara dengan perangkat desa terungkap kemungkinan tingginya angka perceraian di Desa Ngampah 
karena minimnya tingkat pendidikan masyarakat. Sebagian besar penduduk Desa Cilame hanya menamatkan 
pendidikan setingkat sekolah lanjutan pertama (SMP).Selain itu, sebagian besar penduduk Desa Cilame menikah 
pada usia kurang dari 20 tahun. Ketidakstabilan emosiserta rendahnya tingkat pendidikan merupakan salah satu 
faktor pemicu tingginya angka perceraian di Desa Cilame. Sampai tahun 2010, jumlah Pekka di Desa Cilame 
lebih dari 500 orang.  
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Secara umum kehidupan Pekka di Desa Cilame sangat memprihatinkan. Banyak yang hidup dibawah garis 
kemiskinan. Kehidupan sebagai buruh pabrik mengantarkan Pekka hanya mampu memenuhi kehidupan yang 
paling minimal. Padahal Pekka harus memberi gizi yang baik untuk tumbuh kembangnya putra-putrinya serta 
menjaga daya tahan tubuhnya agar tidak rentan terhadap penyakit. Jika itu dapat dilakukkan Pekka dengan baik 
maka akan lahir generasi muda yang cerdas yang memiliki kualitas pendidikan yang baik sehingga anak-anak 
Pekka memiliki posisi tawar yang baik di pasar tenaga kerja. Hasilnya generasi baru akan memiliki pendapatan 
yang baik yang akan memutus siklus kemiskinan di Desa Cilame. Oleh karena itu, untuk memutus tingkat 
ketidakberdayaan Pekka, Pekka harus memiliki sumber penghidupan yang layak, meskipun itu bukanlah 
pekerjaan yang mudah untuk dilakukan. Menurut pengakuan perangkat desa banyak dana yang telah digulirkan 
oleh pemerintah untuk mengangkat kaum marginal di Desa Cilame. Namun hasilnya, dana bergulir yang 
jumlahnya sampai miliaran rupiah seolah hilang tidak berbekas. Masyarakat menganggap dana tersebut dana 
hibah yang tidak perlu dikelola secara berkelanjutan. Efenya dana hilang dan masyarakat pun tetap berada 
dalam kemiskinan.  
 
Melihat fakta-fakta demikian, sudah saatnya konsep bantuan yang diberikan oleh pihak manapun harus bersifat 
mendidik yaitu mulai dari memperbaiki motivasi hidup Pekka, memperbaiki orientasi bekerja Pekka yang pada 
akhirnya akan memperbaiki sikap hidup para Pekka. Setelah karakter pribadi Pekka terbentuk dengan dibingkai 
oleh nilai-nilai spiritual maka langkah berikutnya adalah melakukan dampingan untuk meningkatkan keahlian, 
moral dan spiritulitas Pekka. 
 
 
2. Tujuan Penelitian 
 
Melihat permasalahan yang dihadapi Pekka maka tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1. Melakukan analisis terkait dengan perubahan sikap Pekka sebelum dan sesudah mengikuti program 
pendampingan motivasi kerja Islam. 
2. Melakukan analisis tentang perubahan sikap kewirausahaan Pekka sebelum dan sesudah mengikuti 
program pendampingan kewirausahaan Islam. 
 
3. Manfaat Penelitian 
 
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk  mendapat gambaran tentang sikap dan perilaku Pekka sebelum dan sesudah mengikuti program 
dampingan 
2. Untuk menambah referensi terkait dengan penguatan spiritulitas Pekka melalui pemberdayaan ekonomi, 
social dan spiritualitas Pekka  
3. Menambah referensi baik pihak-pihak yang tertarik mengkaji topic sejenis 
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4. Kajian Literatur 
Pembangunan perdesaan diarahkan pada peningkatan diversifikasi ekonomi dalam rangka mendukung upaya 
revitalisasi berbagai sector ekonomi di perdesaan. Langkah-langkah kebijakan itu ditempuh oleh pemerintah 
melalui berbagai program yaitudiantaranya program pemberdayaan masyarakat desa dalam upaya 
mengembangkan seluruh potensi-potensi yang ada di desa.  
Ada banyak definisi terkait konsep pemberdayaan. Kindervatter, S. (1979:13) mendefinisikan pemberdayaan 
sebagai “people gaining an understanding of and control over social, economic, and/or political forces in order to 
improve their standing in society”. Sementara Ife, J. dan Tesoriero, F. (2008:130) mengacu pada kata 
empowerment, di mana pemberdayaanbertujuan untuk meningkatkan keberdayaan dari mereka yang dirugikan 
(the disadvantaged). Segala potensi yang dimiliki oleh pihak yang kurang berdaya itu ditumbuhkan, diaktifkan, 
dikembangkan sehingga mereka memiliki kekuatan agar mampu membangun diri mereka sendiri. Sedangkan 
Erben, Franzkowiak dan Wenzel. (2000:180) menjelaskan arti pemberdayaan sebagai “social interaction of 
individuals and social, which aims at enabling people to enhance their individual and collective skills and the 
scope and range of controling their lives in a given community”. Lebih lanjut Hulme dan Turner (1990), Robert 
Dahl (1963), Kassam (1989) Sen dan Grown (1987) dan Paul (1987), secara prinsip mendefinisikan 
pemberdayaan masyarakat sebagai penguatan masyarakat untuk dapat berpartisipasi dalam proses 
pengambilan keputusan yang mempengaruhi masa depannya, penguatan masyarakat untuk memperoleh faktor-
faktor produksi dan penguatan masyarakat untuk dapat menentukan pilihan masa depannya.  
Pemberdayaan masyarakat secara umum dikenal sebagai power transfer kepada masyarakat yang tak berdaya 
agar mampu secara mandiri membuat keputusan atau tindakan terbaik untuk kehidupan ke depan. Dalam 
terminologi pembangunan, pemberdayaan masyarakat diartikan sebagai upaya untuk memampukan, melibatkan 
dan memberikan tanggung jawab kepada masyarakat dalam pengelolaan pembangunan bagi kepentingan 
peningkatan kesejahteraan. Pemberdayaan adalah bagian dari paradigma pembangunan yang memfokuskan 
perhatiannya kepada semua aspek yang prinsipil dari manusia di lingkungannya yakni mulai dari aspek 
intelektual (sumber daya manusia), aspek material dan fisik sampai pada aspek manajerial. Aspek tersebut dapat 
dikembangkan menjadi aspek sosial budaya, ekonomi, politik, keamanan dan lingkungan. Upaya pemberdayaan 
masyarakat dapat dilihat dari tiga sisi yaitu:  
 
1. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang (enbling). 
2. Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat (empowering)  
3. Melindungi atau mencegah terjadinya persaingan yang tidak seimbang, serta  
 
Dalam upaya transfer power kepada pihak yang tidak berdaya maka perlu dilakukan sejumlah kegiatan yang 
berkesinambungan satu sama lain yaitu diawali dengan membangkitkan semangat hidup. Pihak yang 
diberdayakan harus memiliki pemahaman yang utuh tentang konsep hidup. Islam telah mengajarkandi mana 
Allah menciptakan manusia di muka bumi ini adalah untuk memakmurkan alam semesta. Agar setiap orang 
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dapat mengoptimalkan perannya di bumi ini, ia harus mengetahui secara persis apa tujuan dari hidupnya. Selain 
itu, Islam juga mendorong manusia untuk bekerja. Karena dalam bekerja terkandung sejumlah makna yaitu bisa 
menyelamatkan manusia dari kehinaan karena meminta-minta. Untuk mendorong Pekka dapat mengoptimalkan 
waktunya maka Pekka harus mengetahui bagaimana Islam memotivasi manusia untuk senantiasa bekerja. 
 
Motivasi Bekerja dalam Pandangan Islam 
 
Secara teknis istilah motivasi berasal dari kata movere yang berarti bergerak. Robbins (2008) mendefinisikan 
motivasi sebagai proses yang menjelaskanintensitas, arah dan ketekunan seorang individu untuk mencapai 
tujuannya.Handoko (2001), mengartikan motivasi sebagai keadaan dalampribadi seseorang yang mendorong 
keinginan individu untuk melakukankegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuan. Motivasi yang ada 
padaseseorang merupakan kekuatan pendorong yang akan mewujudkan suatu perilakuguna mencapai tujuan 
kepuasan dirinya.  
 
Ekonomi Islam mendefinisikan motivasi kerja sebagai dorongan kerja dalam diri seorang individu yang dilandasi 
keyakinan bahwa bekerja tidak semata-mata mencari kelimpahan materi tetapi juga beribadah pada Allah. Oleh 
karena itu, dalam Islam bekerja harus dimulai dengan niat bekerja karena Allah dan diakhiri dengan rasa syukur 
atas nikmat yang telah Allah limpahkan kepadanya.Motivasi kerja dalam Islam dapat dilihat dalam surat Ar-Rad 
ayat 11 yang berbunyi: ,”sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 
mengubah keadaan yang ada pada mereka sendiri” (Ar-Ra’du:11)  
Rasulullah melalui tuntunan Al-Quran dan teladan sunnah Nabawiyyah, senantiasa menegaskan agar kita 
memiliki keyakinan yang tinggi dalam meraih keberhasilan ekonomi. Sedikitnya ada lima landasan Al-Quran yang 
dapat meneguhkan keyakinan ini: 
 
1. Allah menyediakan rizki bagi setiap hamba-Nya, diterangkan dalam (Q.S. Hud, 6) 
2. Mencari rizki atau berusaha adalah perintah Allah yang harus dikerjakan (Q.S.Al-Jumuah,10) 
3. Memaksimalkan potensi dan kemampuan diri demi meraih hasil yang lebih baik (Q.S. An-Najm, 39) 
4. Semangat dalam berusaha, optimis dan pantang menyerah (Q.S. Ali-Imran, 139; Q.S. Fussilat, 30; Q.S. 
Yunus, 107) 
5. Bertawakal kepada Allah dalam mencari penghasilan (Q.S. Ali Imran, 173-174; Q.S. Al-Fatir, 2; Al-
Maidah, 23 dan Q.S. At-Talaq, 33). 
 
Dalam Islam tidak membatasi tentang jenis pekerja baik itu menggunakan tenaga fisik maupun kemampuan otak. 
Allah sangat mencintai orang-orang yang bekerja dengan menggunakan tangannya sendiri. Oleh karena itu, 
berwirausaha merupakan salah satu kegiatan yang sangat dicintai Allah. 
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Kewirausahaan dan Kemandirian Pekka 
 
Wirausahawan adalah individu yang mempunyai naluri untuk melihat peluang-peluang, mempunyai semangat, 
kemampuan dan pikiran untuk menaklukan cara berpikir lamban dan malas. Definisi lain tentang wirausaha 
adalah orang yang melihat adanya peluang kemudian menciptakan sebuah organisasi untuk memanfaatkan 
peluang tersebut (Alma, 2007). Rasulullah merupakan role model bagi siapapun yang akan melakukan kegiatan 
bisnis. Dalam kegiatan bisnis Islam ada beberapa hal yang harus dihindarkan yaitu: menghindarkan dari aktivitas 
membuat-barang dan jasa-jasa yang haram, tidak melibatkan riba di dalam proses produksinya, tidak menjelek-
jelekan produk orang lain, tidak mencampur barang yang buruk ke dalam barang yang baik, bersikap jujur, 
amanah, cerdas dan dapat mengkomunikasikan keunggulan produknya kepada pembeli.  
 
 
6. Metode Penelitian 
 
Metode penelitian yang digunakan adalah Participatory Rural Appraisal (PRA) yaitu metode yang memungkinkan 
masyarakat secara bersama-sama menganalisis masalah kehidupan dalam rangka merumuskan perencanaan 
dan kebijakan secara nyata. PRA memungkinkan masyarakat desa untuk saling berbagi, meningkatkan, dan 
menganalisis pengetahuan mereka tentang kondisi dan kehidupan desa, serta membuat rencana dan tindakan 
nyata (http://malut.litbang.deptan.go.id/ind/index.php?option=com_content&view=article&id=178:mengenal-
participatory-rural-appraisal-pra&catid=28:buku&Itemid=30). Responden dari penelitian ini adalah kelompok 
Pekka yang mengikuti program dampingan. Jumlahnya mencapai 40 orang yang diambil secara purposive. 
Pekka yang mengikuti pendampingan adalah Pekka yang masih produktif yaitu mulai umur 15-55 tahun ditambah 
perwakilan kelompok PKK untuk menjadi penggerak Pekka dalam mengikuti pendampingan. Metode 
pendampingan melalui pemutaran film, diskusi dan permainan, perlomba menciptakan ide kreatif dengan 
memanfaatkan sumber daya yang ada di sekitar lingkungan Pekka. Untuk mengukur perubahan sikap Pekka 
digunakan kuesioner dengan skala Likert yang diberikan sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan dampingan. 
 
 
5. Diskusi dan Pembahasan 
 
Untuk meningkatkan karakter spiritualitas Pekka maka ada beberapa tahap yang dilakukan yaitu:  
 
a. Membangkitkan semangat kerja dari Pekka dengan cara memberi pelatihan motivasi kerja Islami kepada 
kelompok Pekka. Gagasan dari kegiatan ini adalah untuk memberi penyadaran kepada Pekka bahwa hidup 
ini harus memiliki makna baik untuk diri sendiri, keluarga maupun lingkungan masyarakat yang lebih besar. 
Dengan melihat berbagai pengalaman orang-orang yang ada di sekitar hidupnya terutama orang-orang yang 
dilahirkan dalam keadaan tidak sempurna tetapi ia bisa menjadi pribadi yang unggul, Pekka didorong untuk 
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memiliki kesadaran betapa beruntung hidupnya. Allah telah memberi kesempurnaan fisik, diberi kesehatan, 
diberi anak-anak yang sehat dan lain-lain. Penyadaran ini sangat penting adanya agar Pekka memiliki 
karakter yang baik dalam hidupnya baik sebagai ibu maupun sebagai kepala keluarga.  
b. Membangkitkan jiwa wirausaha dari tiap-tiap Pekka karena  jiwa kewirausahaan bukan bakat, bukan pula 
warisan. Kewirausahaan dapat dipelajari oleh siapapun sekalipun orang yang bersangkutan tidak memiliki 
keahlian. Jiwa wirausaha dari seorang individu harus dibingkai dengan norma-norma agama yaitu harus jujur, 
amanah, fathonah dan tabligh sebagimana telah dicontohkan oleh rasulullah.  
 
 
Sikap Pekka Sebelum dan Sesudah Mengikuti Pendampingan Motivasi Kerja Islam 
 
Dari hasil pre test dan post test, terlihat sekali terdapat perubahan sikap dan perilaku dari Pekka sebelum dan 
sesudah mengikuti pendampingan motivasi kerja Islam. Sebelum pendampingan motivasi kerja Islam, Pekka 
meyakini bahwa dirinya tidak memiliki kemampuan, Pekka hanya bisa berdaya jika memiliki modal yang besar, 
Pekka tidak berani bermimpi menjadi orang yang kaya, orang yang mampu membawa anak-anaknya pada 
jenjang pendidikan tinggi serta Pekka tidak menyadari bahwa di lingkungan sekitarnya masih menyediakan 
peluang usaha yang besar. Namun setelah mengikuti sesi pendampingan motivasi kerja Islam, pandangan-
pandangan yang awalnya bersifat pesimis, tidak percaya diri berubah menjadi sikap optimis serta percaya diri. 
Pekka percaya bahwa dirinya memiliki kemampuan, modal bukan segalanya untuk menjadi orang yang maju dan 
berhasil. Pekka juga berani bermimpi untuk menjadi orang yang berhasil dan dapat mengantarkan anak-anaknya 
sukses dengan bekerja lebih giat dan lebih keras lagi. Perubahan sikap dan perilaku ini merupakan modal awal 
untuk menerima program pendampingan lainnya. Berikut hasil pengolahan data tentang sikap Pekka sebelum 
dan sesudah mengikuti pendampingan motivasi kerja Islam. 
 
Tabel 1: Hasil Pre Test dan Post Test tentang Motivasi Kerja Islam pada kelompok Pekka di Desa Cilame 
No 
Item Pernyataan 
Pre Test Post Test 
SS S TS STS SS S TS STS 
1 Setiap orang punya nasibnya sendiri  5.7 54 31 5.7 3.7 33 48 15 
2 
Saya merasa tidak punya kemampuan apa-
apa 
2.9 5.7 74 17 0 7.4 70 19 
3 Modal lebih penting dibanding fisik yang kuat 8.65 49 26 14 3.7 30 41 22 
4 
Orang akan maju jika diberi modal yang 
banyak 
37 26 34 2.9 15 52 26 11 
5 Tidak berani bermimpi jadi orang kaya 2.9 8.6 63 14 0 26 44 19 
6 Perempuan hanya menerima takdir 5.7 17 66 8.6 3.7 15 70 7.4 
- 7 - 
 
7 
Tidak bisa menyekolahkan anak ke jenjang 
tertinggi karena tidak punya uang 
2.9 31 40 29 0 19 63 15 
8 Usaha untuk kehidupan yang lebih baik 46 40 5.7 2.9 56 33 7.4 3.7 
9 
Tidak ada kesempatan untuk 
mengembangkan usaha di sekitar tempat 
tinggal 
5.7 5.7 63 26 3.7 11 74 7.4 
10 
Kesejahteraan keluarga akan lebih baik jika 
berusaha keras 
60 34 0 5.7 63 30 3.7 3.7 
Sumber: diolah dari kuesioner 
Keterangan: SS (Sangat Setuju); S (Setuju); TS (Tidak Setuju); STS (Sangat Tidak Setuju) 
 
 
Sikap Pekka Sebelumdan Sesudah Pendampingan Kewirausahaan dalam Perspektif Islam 
 
Pendampingan ini ditunjukkan untuk membuka cakrawala pengetahuan Pekka tentang kewirausahaan, 
menyadarkan Pekka bahwa dirinya memiliki beberapa karakteristik untuk menjadi seorang wirausaha yaitu orang 
yang dapat memanfaatkan setiap peluang yang ada di sekitar dirinya, memberikan kesadaran bahwa untuk 
menjadi seorang wirausaha bukan karena talenta semata tetapi sesuatu yang dapat dilatih dan dipelajari oleh 
setiap individu.  
 
Dari hasil pengolahan kuesioner sebelum dan sesudah mengikuti pendampingan kewirausahaan dalam 
perspektif Islam, terlihat ada perubahan cara pandang Pekka terkait potensi kewirausahaan yang ada dalam diri 
masing-masing Pekka. Sebelum mendapat pendampingan kewirausahaan dalam perspektif Islam, Pekka merasa 
kurang percaya diri, kurang optimis, kurang memiliki jiwa kepemimpinan, kurang fleksible, kurang bisa mengelola 
keuangan, kurang memiliki imaginasi, kurang tegas, kurang semangat, kurang bertanggung jawa serta kurang 
bekerja keras. Namun setelah mendapat pencerahan pengetahuan tentang kewirausahaan terlihat ada 
perubahan cara pandang Pekka atas dirinya. Pekka merasa lebih percaya diri, lebih optimis, lebih menyadari 
tentang jiwa kepemimpinanya, lebih fleksible, lebih bisa mengelola keuangan, lebih memiliki daya imaginasi, lebih 
tegas, lebih bersemangat serta lebih bertanggung jawab. Namun demikian, masih ada beberapa pernyataan 
yang masih bertentangan satu dengan yang lainnya terkait jiwa kewirausahaan yaitu motivasi untuk mencapai 
sesuatu, kesukaan untuk berorganisasi serta bersifat realistis malah melemah setelah mengikuti pelatihan. 
Ketidakkonsistenan sikap dari Pekka atas beberapa item pernyataan yang diajukan dimungkinkan karena 
keterbatasan pemahaman Pekka atas pernyataan tersebut. Hal yang wajar jika Pekka masih memiliki 
pengetahuan yang sedikit terkait pengetahuan kewirausahaan. Perlu ada dampingan yang berkelanjutan dan 
terus menerus untuk memupuk jiwa kewirausahaan dari Pekka.Berikut hasil Pre test dan Post test 
kewirausahaan dapat dilihat dalam table 2 berikut ini:  
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Tabel 2: Hasil Pre test dan Post Test tentang Pendampingan Kewirausahaan dalam Perspektif bagi Kelompok 
Pekka di Desa Cilame 
No Pernyataan 
PRE TEST POST TEST 
SK K S L LS SK K S L LS 
1 Yakin pada diri sendiri 24 55 14 0 0 38 52 7 0 0 
2 Optimis 3 45 52 0 0 3 52 45 0 0 
3  Jiwa pemimpin 3 45 48 0 0 0 45 55 0 0 
4  Fleksibel 3 24 69 0 0 10 21 62 3 0 
5 Mengelola uang 3 48 45 3 0 10 48 41 0 0 
6 Memiliki imaginasi 7 28 45 17 0 3 48 41 3 0 
7 Merencanakan sesuatu 3 45 41 10 0 10 38 41 3 0 
8 Tegas 3 45 48 3 0 3 52 48 0 0 
9 Sabar 0 34 66 0 0 0 34 66 0 0 
10 Semangat 17 62 17 3 0 14 59 21 0 0 
11 Bertanggung jawab 14 55 24 3 0 17 55 31 0 0 
12 Bekerja keras 7 41 41 7 0 7 66 21 7 0 
13 Motivasi mencapai sesuatu 17 45 28 3 0 14 28 52 3 0 
14 Percaya diri 10 52 34 0 0 17 48 34 0 0 
15 Suka berorganisasi 7 34 52 3 0 10 17 62 3 0 
16 Menghargai waktu 10 66 24 0 0 14 66 21 0 0 
17 Realistis 0 21 72 0 0 3 17 66 3 0 
18 Ketenangan sikap 0 38 59 0 31 3 52 41 0 0 
19 Memperhitungkan resiko 38 24 0 0 34 21 41 31 0 0 
20 Kesehatan fisik 52 10 0 0 21 21 62 14 0 0 
21 Bisa bergaul 31 48 0 0 0 7 41 52 0 0 
22 Bisa membuat keputusan 38 52 10 0 0 3 55 38 3 0 
Sumber:diolah dari kuesioner 
Keterangan: SK (Sangat Kuat); K (Kuat); S (Sedang); L (Lemah); LS (Lemah Sekali) 
 
 
6. Kesimpulan dan Saran 
1. Terdapat perubahan sikap dan perilaku dari Pekka setelah mengikuti pelatihan motivasi kerja Islam. 
Pekka lebih percaya diri, lebih positif dalam memandang diri dan lingkungannya serta lebih 
bersemangat untuk mengantarkan anak-anaknya menjadi orang yang sukses. 
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2. Kelompok Pekka menjadi lebih optimis, lebih percaya diri serta dapat membaca peluang aktivitas 




1. Dalam upaya memberdayakan kelompok Pekka perlu ada kegiatan yang sinergis dari berbagai pihak 
sehingga akan diperoleh hasil yang lebih optimal 
2. Dalam membangun ekonomi Pekka, perlu ada penguatan aspek spiritual yang intensif agar Pekka 
memiliki karakter yang baik dan bermoral agama. 
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